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ABSTRAK

Matematika di tingkat sekolah dasar sering dipandang sebagai mata
pelajaran yang sulit dan membosankan, yang dapat mengurangi
motivasi siswa untuk belajar. Dalam rangka mengatasi tantangan
ini, Integrasi kegiatan berkebun pada pembelajaran menjadi
menarik perhatian, karena menghubungkan materi pelajaran COPYRIGHT

dengan kegiatan praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari  ©2025 The Author(s): This is an
siswa. integrasi kegiatan berkebun dalam pembelajaran open-access article distributed
matematika, yang tidak hanya memperkenalkan konsep-konsep under the terms of the Creative
matematika seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengukuran, Commons Attribution
tetapi juga memperkuat pemahaman praktis siswa melalui ShareAlike 4.0 International (CC
pengalaman  langsung.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk BY-SA4.0)
mengeksplorasi pandangan guru SDN 1 Baubau mengenai integrasi

proyek berkebun pada pembelajaran matematika bagi siswa kelas

rendah SDN 1 Baubau. Menggunakan pendekatan deskriptif

kualitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner dan wawancara

mendalam dengan guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

integrasi kegiatan berkebun dapat meningkatkan motivasi siswa

untuk belajar matematika, serta membantu mereka lebih mudah

memahami konsep-konsep matematika melalui pengalaman praktis.

Namun, tantangan terkait keterbatasan waktu dan sumber daya

masih menjadi hambatan dalam implementasi proyek ini. Meski

demikian, dengan perencanaan yang baik dan dukungan dari pihak

sekolah, proyek berkebun memiliki potensi besar untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

1. Pendahuluan

Matematika, khususnya pada tingkat sekolah dasar, sering kali dipersepsikan
sebagai mata pelajaran yang kompleks dan membosankan oleh sebagian besar siswa.
Persepsi negatif ini dapat menyebabkan berkurangnya motivasi dan minat untuk
menggali lebih dalam konsep-konsep matematika, yang pada akhirnya berdampak pada
kinerja akademik mereka secara keseluruhan (Mulyani et al., 2020; Rusmini et al.,
2024). Tantangan-tantangan tersebut menyoroti kebutuhan mendesak akan strategi
pengajaran inovatif yang tidak hanya melibatkan siswa tetapi juga membuat
pembelajaran matematika menjadi pengalaman yang menyenankan, sehingga
mendorong partisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Setiawan & Soeharto, 2020).
Lebih jauh diharapkan setiap pembelajaran berupaya untuk mendorong perolehan High
Order Thinking Skills (HOTS) siswa (Taharu et al., 2020).

Salah satu model pembelajaran yang menjanjikan dan semakin mendapat
perhatian dalam beberapa tahun terakhir adalah pembelajaran berbasis proyek (PjBL).
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Pendekatan ini mengintegrasikan aktivitas praktis yang sangat terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga meningkatkan relevansi dan keterjangkauan
materi pelajaran (Sauri et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
dapat mempengaruhi motivasi siswa terhadap pembelajaran secara positif, karena
proyek-proyek yang menarik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Secara khusus,
penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi siswa yang signifikan ketika
menggunakan PjBL, yang menegaskan pentingnya mengadopsi metodologi pendidikan
kontemporer yang sesuai dengan kebutuhan siswa (Linder et al., 2015; Sauri et al.,
2022).

Salah satu strategi inovatif yang diterapkan dalam konteks PjBL adalah
pengintegrasian kegiatan berkebun dalam pendidikan matematika. Proyek-proyek
berkebun ini menawarkan pengalaman belajar yang berharga yang menghubungkan
konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata, memberikan siswa kesempatan
untuk terlibat secara langsung dengan operasi matematika dasar seperti penjumlahan
dan pengurangan. Hal ini tidak hanya membantu membangun pemahaman praktis
tentang matematika, tetapi juga membantu siswa mengaitkan pembelajaran
matematika dengan kegiatan yang menyenangkan dan berbasis pengalaman
(Carmichael et al., 2024; Turnsek et al., 2022).

Selain itu, kegiatan berkebun juga berkontribusi pada terciptanya lingkungan
belajar yang lebih kontekstual dan menarik, yang berhubungan dengan peningkatan
daya ingat terhadap konsep-konsep matematika (Agilah et al., 2021). Ketika siswa
terlibat aktif dalam berkebun, mereka lebih cenderung untuk menyadari relevansi
matematika dalam kehidupan mereka yang lebih luas, sehingga meningkatkan motivasi
mereka untuk terus mengeksplorasi mata pelajaran tersebut (Tambunan & Naibaho,
2019). Dengan cara ini, kegiatan berkebun berfungsi sebagai katalis untuk mendorong
keterlibatan yang lebih positif dengan matematika, yang menyelaraskan hasil
pendidikan dengan minat dan pengalaman siswa (Mulyani et al., 2020; Turnsek et al.,
2022). Sehingga berpotensi untuk diterapkan khususnya di SDN 1 Baubau, akan tetapi
integrasi pemahaman dan persepsi terkait integrasi proyek berkebun dalam
pembelajaran matematika memerlukan sebuah penyamaan persepsi baik oleh guru
maupun pihak-pihak lain yang terlibat di dalamnya. Oleh karena itu diperlukan suatu
studi yang mengeksplorasi pemahaman guru terkait dengan integrasi proyek berkebun
pada pembelajaran di SDN 1 Baubau.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pandangan guru SDN 1 Baubau
mengenai integrasi proyek berkebun pada pembelajaran matematika bagi siswa kelas
rendah SDN 1 Baubau. Dengan mengkaji berbagai pendekatan pendidikan dan berbagai
aspek yang disarankan oleh para guru untuk mengintegrasikan prinsip dasar
matematika dengan kegiatan berkebun, penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan strategi pengajaran yang lebih efektif dan kreatif yang disesuaikan
dengan kebutuhan pembelajaran siswa kelas rendah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengeksplorasi dan menggambarkan pandangan dan pengalaman guru sekolah dasar
terkait integrasi proyek berkebun ke dalam pembelajaran matematika. Metodologi ini
sangat efektif dalam memberikan pemahaman yang mendalam tentang perspektif
peserta sambil mempertahankan keaslian narasi mereka. Pendekatan ini ditekankan
oleh Vaismoradi dkk., yang menyoroti pentingnya penelitian deskriptif kualitatif dalam
mengungkap makna di balik pengalaman individu, terutama dalam konteks pendidikan
(Vaismoradi et al., 2013). Sandelowski lebih lanjut menjelaskan bahwa deskripsi
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kualitatif memungkinkan peneliti untuk menghasilkan wawasan yang substansial yang
mencerminkan pengalaman nyata peserta, menjadikannya cocok untuk studi yang
bertujuan mengartikulasikan pandangan kompleks dalam istilah yang sederhana
(Sandelowski, 2010).

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Baubau pada Tahun Ajaran 2024-2025. Data
dikumpulkan melalui pemberian kuesioner dan wawancara mendalam, dengan
kuesioner dirancang khusus untuk mengukur sikap dan persepsi guru terhadap
relevansi dan efektivitas proyek berkebun sebagai strategi pengajaran dalam
matematika. Pendekatan pengumpulan data ini multi-metode ini sejalan dengan praktik
dalam penelitian kualitatif seperti yang ditekankan oleh Maclean dkk. (MacLean et al.,
2024). Kuesioner bertujuan untuk mengidentifikasi tema-tema fundamental seputar
penerimaan guru dan tantangan yang dihadapi dalam menerapkan proyek berkebun
dalam pelajaran matematika, memastikan gambaran komprehensif tentang
pengalaman dan persepsi mereka.

Wawancara mendalam memberikan platform bagi guru untuk mengekspresikan
pengalaman mereka secara lebih bebas, memungkinkan eksplorasi yang lebih
mendalam tentang kompleksitas yang terlibat dalam mengintegrasikan berkebun ke
dalam pengajaran matematika. Dengan menggunakan teknik analisis kualitatif berupa
analisis tematik, studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat dan hambatan yang
dihadapi guru dalam proyek berkebun. Hal ini sejalan dengan metodologi yang
dijelaskan oleh Ramchandani dkk., yang mengadvokasi eksplorasi kualitatif di
lingkungan pendidikan untuk menggali wawasan dari pengalaman nyata (Ramchandani
dkk., 2016). Selain itu, pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam studi ini
memfasilitasi pengakuan terhadap kompleksitas dinamika pendidikan sambil fokus pada
tema-tema kritis yang muncul dari pengalaman peserta, seperti yang dicatat oleh Huys
dkk. (Huys et al., 2017).

3. Hasil Penelitian

Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor penting yang dusulkan guru mengenai
integrasi proyek berkebun dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru menunjukkan pandangan yang positif terhadap
integrasi proyek berkebun pada pembelajaran matematika. Sebagian besar guru
melaporkan bahwa proyek ini berpotensi menarik minat siswa, yang sebelumnya
merasa matematika merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan. Siswa
yang terlibat dalam proyek berkebun cenderung akan menunjukkan tingkat partisipasi
yang lebih tinggi dalam pembelajaran, terutama ketika konsep-konsep matematika,
seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengukuran, diintegrasikan langsung dalam
kegiatan berkebun yang mereka lakukan (Gambar 1.).
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Gambar 1. Kegiatan Berkebun Terintegrasi Konsep Matematika

Selain itu, proyek berkebun diharapkan efektif dalam menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan nyata, memungkinkan siswa untuk melihat relevansi
matematika dalam konteks sehari-hari mereka. Misalnya, kegiatan seperti menghitung
jumlah tanaman, mengukur jarak antar tanaman, atau mengatur pola penanaman
memberikan siswa pengalaman langsung dalam menerapkan keterampilan matematika
dasar. Hal ini meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep tersebut
secara lebih praktis dan mendalam. Sebagian besar guru juga melaporkan bahwa siswa
mereka cenderung lebih mudah mengingat konsep matematika yang diajarkan melalui
pengalaman langsung dibandingkan dengan metode konvensional.
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Gambar 2. Benefit Proyek Berkebun Terhadap Pembelajaran Matematika Kelas Rendah

Namun, implementasi proyek berkebun tidak terlepas dari tantangan (Gambar
3.). Guru-guru mengungkapkan keterbatasan waktu dan sumber daya yang memadai
dapat menjadi tantangan untuk melaksanakan proyek ini secara maksimal. Selain itu,
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beberapa guru juga menghadapi kesulitan dalam menyelaraskan kegiatan berkebun
dengan kurikulum matematika yang telah ditetapkan. Meskipun demikian, sebagian
besar guru menyatakan bahwa tantangan ini dapat diatasi dengan perencanaan yang
baik dan dukungan yang memadai dari pihak sekolah. Beberapa guru mengungkapkan
peran penting kolaborasi pihak sekolah dengan komunitas maupun pihak-pihak yang
relevan dalam mengatasi kendala ini sehingga berpotensi menjalin kerjasama
peningkatan mutu di sekolah. Secara keseluruhan, Guru-guru menjelaskan bahwa
integrasi proyek berkebun dalam pembelajaran matematika memiliki potensi yang kuat
dalam membantu siswa belajar matematika secara lebih kontekstual dan
menyenangkan.

Tantangan Proyek Berkebun Upaya Mengatasi Tantangan

[ Keterbatasan Waktu J

[ Keterbatasan Sumber } I

Daya

Perencanaan waktu
yang matang

Komunitas atau pihak

‘ Kolaborasi dengan ‘
lainnya

Keselarasan dengan
Kurikulum

Gambar 3. Tantangan Proyek Berkebun di SDN 1 Baubau dan Upaya Mengatasinya

4. Pembahasan

Integrasi proyek berkebun ke dalamaktivitas di sekolah merupakan memiliki
berbagai benefit (Huys et al., 2017). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL)
memungkinkan siswa merasakan pengalaman praktis yang relevan, yang dapat
meningkatkan motivasi dan pencapaian pembelajaran mereka. Beberapa penelitian
menunjukkan pentingnya kontekstualisasi mata pelajaran untuk meningkatkan minat
siswa dalam mempelajari matematika. Ini diwakili dalam pembelajaran berbasis proyek
yang mengaitkan materi ajar dengan pengalaman sehari-hari siswa (Hasnawati, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa guru menjelaskan berbagai potensi
positif dari proyek berkebun terhadap motivasi belajar matematika siswa. Interaksi
langsung dengan kegiatan berkebun membantu siswa memvisualisasikan dan
menghubungkan konsep matematika yang abstrak. Penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi nyata dari konsep matematika dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa (Setiawan & Soeharto, 2020). Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang
mencatat bahwa pengalaman praktis melalui pembelajaran proyek membawa dampak
signifikan dalam mengurangi ketakutan terhadap matematika (Setiawati et al., 2024).

Relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari juga mendapatkan
penekanan, di mana aktivitas seperti menghitung jumlah tanaman, memantau
pertumbuhan, atau merencanakan pola tanam memberi siswa wawasan nyata tentang
bagaimana keterampilan matematika diterapkan. Hal ini didukung oleh penelitian yang
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menekankan pentingnya menekankan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-
hari guna menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran tersebut, meskipun referensi
spesifik perlu diverifikasi lebih lanjut.

Penelitian ini menggarisbawahi dampak positif dari kegiatan berkebun pada
pemahaman konseptual siswa. Temuan menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
proyek berkebun lebih mampu memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep-
konsep matematika dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Ini
mendukung pandangan yang menekankan pentingnya pembelajaran kontekstual dalam
retensi jangka panjang (Setiawati et al., 2024). Pendekatan ini berupaya memberikan
berbagai akses untuk memahami konsep matematika yang esensial, terutama bagi
siswa muda yang diuntungkan dari pendekatan multisensori dalam pembelajaran.

Penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam penerapan proyek
berkebun di dalam kurikulum. Masalah seperti keterbatasan waktu dan sumber daya
sering menciptakan hambatan signifikan, sesuai dengan laporan Rijal yang
mengidentifikasi tantangan di dalam pendidikan saat mengadopsi metode berbasis
proyek (Rijal, 2020). Ini menunjukkan bahwa integrasi berkebun memerlukan
perencanaan matang dan kolaborasi dengan berbagai pihak agar selaras dengan
standar pendidikan dan dukungan yang baik dari kepemimpinan sekolah. Dengan
adanya kolaborasi antara edukator, administrasi sekolah, dan komunitas, berbagai
tantangan ini dapat diatasi dengan lebih baik. Di samping itu, pentingnya pelatihan bagi
para guru untuk memahami dan mengimplementasikan proyek berbasis berkebun juga
menjadi krusial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan bahwa proyek
berkebun dapat menghasilkan benefit-benefit positif bagi sekolahkhususnya di SDN 1
Baubau.

5. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, integrasi proyek berkebun dalam
pembelajaran matematika di SDN 1 Baubau memiliki potensi dalam meningkatkan
motivasi dan pemahaman konsep matematika bagi siswa kelas rendah. Guru
menjelaskan bahwa aktivitas berkebun yang menghubungkan konsep-konsep
matematika dengan pengalaman praktis di dunia nyata tidak hanya membuat
pembelajaran lebih menarik dan menyenankan, tetapi juga membantu siswa untuk
lebih mudah mengingat dan memahami materi yang diajarkan. Pembelajaran berbasis
proyek memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan manfaat langsung dari
konsep matematika, seperti penjumlahan, pengurangan, dan pengukuran, dalam
konteks kehidupan sehari-hari mereka. Namun, meskipun proyek berkebun
menawarkan berbagai manfaat, tantangan terkait dengan keterbatasan waktu, sumber
daya, dan kesesuaian dengan kurikulum yang ada tetap menjadi hambatan dalam
implementasinya. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan yang matang dan dukungan
dari pihak sekolah untuk memaksimalkan potensi proyek ini. Kolaborasi antara sekolah,
komunitas, dan pihak lain juga sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung implementasi kegiatan berkebun sebagai bagian dari pembelajaran
matematika kelas rendah di SDN 1 Baubau.
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